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Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan kesalahan siswa dan menganalisis 
penyebab  yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita volume kubus 
dan balok berdasarkan teori Van Hiele ditinjau dari gender pada siswa kelas VIII 
B SMP Muhammadiyah 4 Surakarta. Jenis penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif. Subjek penelitian yang diambil adalah siswa kelas VIII B SMP 
Muhammadiyah 4 Surakarta. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
tes, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data yang digunakan yaitu 
triangulasi metode dengan membandingkan hasil tes, wawancara, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, sajian 
data, dan verifikasi data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) siswa laki-laki 
telah mencapai tingkat 0 visualisasi (recognition) dan tingkat 1 analisis (analysis), 
(2) siswa perempuan juga telah mencapai tingkat 0 visualisasi (recognition) dan 
tingkat 1 analisis (analysis), (3) tingkat berfikir siswa jenjang sekolah menengah 
pertama pada kelas VIII hanya mencapai pada tingkat 0 visualisasi (recognition) 
dan tingkat 1 analisis (analysis) berdasarkan teori Van Hiele. (4) siswa laki-laki 
lebih banyak melakukan kesalahan daripada siswa perempuan. Kesalahan siswa 
laki-laki meliputi kesalahan prosedural, kesalahan dalam menentukan rumus, 
kesalahan menggunakan rumus, serta kesalahan dalam menguasai konsep kubus 
dan balok.  
 
Kata kunci: Kesalahan, Kubus dan Balok, Van Hiele, Gender 
Abstract 
This research aims to describe students' errors and analyze the causes of the 
students in solving the story of cube and block volumes based on Van Hiele's 
theory in terms of gender in grade VIII B students of SMP Muhammadiyah 4 
Surakarta. The type of this research is descriptive qualitative. The subjects of this 
research are students of class VIII B SMP Muhammadiyah 4 Surakarta. Data 
collection methods used are tests, interviews, and documentation. Validity of data 
used is triangulation method by comparing test result, interview, and 
documentation. Data analysis techniques used are data reduction, data 
presentation, and data verification. The results showed that: (1) male students had 
reached level 0 visualization (recognition) and level 1 analysis (2) female students 
had also reached level 0 visualization (recognition) and level 1 analysis, (3) the 
level of thinking of junior high school students in class VIII only reached at level 
0 visualization (recognition) and level 1 analysis (analysis) based on Van Hiele 
theory. (4) male students make more mistakes than female students. Male student 
errors include procedural errors, errors in formulas, errors using formulas, and 
errors in mastering the concepts of cubes and blocks. 
 




Pendidikan merupakan kegiatan belajar untuk membimbing peserta didik guna 
mengembangkan semua bakat, potensi dan tingkah laku yang semakin terampil. 
Hal ini ditegaskan dalam  Sisdiknas tahun 2001 yaitu usaha sadar dan terencana 
untuk menciptakan suasana belajar agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, sikap sosial dan ketrampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Matematika adalah bahasa simbolis yang memiliki fungsi praktis untuk 
mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan keruangan. Sedangkan 
menurut Uno dan Kuadrat (2010: 108) matematika sebagai suatu ilmu yang 
merupakan alat pikir, berkomunikasi, alat untuk memecahkan berbagai persoalan 
praktis, yang unsur-unsurnya logika dan intuisi, analisis dan konstruksi, 
generalitas dan individualitas, dan mempunyai cabang-cabang antara lain 
aritmatika, aljabar, geometri, dan analisis. Ruang lingkup matematika meliputi 
pengoperasian perhitungan, pengukuran, aritmatika, kalkulus, geometri, dan 
aljabar (Delphie, 2009: 2). 
Bangun ruang sisi datar merupakan bagian dari geometri yang 
menekankan pada kemampuan siswa untuk mengidentifikasi sifat, unsur, dan 
menentukan volume dalam pemecahan masalah (Rostika, 2008). Pada materi 
bangun ruang sisi datar terdapat indikator untuk menentukan volume kubus dan 
balok. Menurut siswa materi volume kubus dan balok dikategorikan sebagai 
materi yang sulit. Terutama pada soal yang diterapkan pada kehidupan sehari-hari 
atau dengan kata lain soal tersebut diubah menjadi soal cerita  maka siswa masih 
kesulitan dalam memahami dan menelaah soal tersebut. 
Shaleh Haji (1994: 13), Sulistiyorini dan Nining Setyoningsih (2016) 
menyatakan bahwa soal cerita adalah soal hitungan yang telah dimodifikasi 
dengan kenyataan yang ada dilingkungan siswa. Sedangkan, Nilasari (2016) 
mengatakan bahwa, siswa masih mengalami kesulitan dalam pemahaman konsep 
serta pengaplikasiannya dalam kehidupan sehari-hari. Kesalahan siswa dalam 
mengerjakan soal cerita perlu adanya analisis agar dapat mengetahui kesalahan 
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apa saja yang sering dilakukan siswa dan mengapa kesalahan tersebut terjadi. 
Dengan adanya analisis kesalahan akan diperoleh bentuk dan penyebab kesalahan 
yang dilakukan oleh siswa, sehingga guru dapat memberikan solusi untuk 
membantu memecahkan permasalahan yang dihadapi oleh siswa. Teori Van Hiele 
merupakan salah satu teori yang dapat menganalisis kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita geometri (Safrina, 2014: 12). 
Teori Van Hiele yang dikembangkan oleh Pierre Marie Van Hiele dan Dina 
Van Hiele-Geldof sekitar tahun 1950-an telah diakui oleh internasional dan 
memberikan pengaruh yang kuat dalam pembelajaran geometri sekolah. Teori 
belajar Van Hiele merupakan suatu teori belajar yang menyesuaikan dengan 
tingkat berfikir atau pemahaman siswa dalam belajar geometri. Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh Van Hiele seseorang akan melalui lima tahap 
perkembangan berfikir dalam belajar geometri. Kelima tahap berfikir Van Hiele 
yaitu: (1) tingkat 0: tingkat visualisasi (recognition), (2) tingkat 1: tingkat analisis 
(analysis), (3) tingkat 2: tingkat abstraksi (order), (4) tingkat 3: tingkat deduksi 
formal (deduction), (5) tingkat 4: tingkat rigor. 
Gender merupakan suatu istilah yang digunakan untuk menggambarkan 
perbedaan antara laki-laki dan perempuan secara sosial. Anggapan tentang 
perbedaan status serta peran laki-laki dan perempuan pada masyarakat, sudah 
diperlihatkan sejak masih kecil atau anak-anak. Peran laki-laki cenderung lebih 
tinggi dibandingkan perempuan. Adapun ideologi gender menurut pemikiran 
Rogers (dalam Widayani dan Hartati, 2014: 151) menjelaskan bahwa adanya 
hubungan konseptual antara laki-laki dan perempuan.  
Berdasarkan pemaparan teori Van Hiele tersebut, peneliti tertarik  
melakukan penelitian untuk menganalisis kesalahan apa saja yang dilakukan 
siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada materi volume kubus dan balok 
berdasarkan teori Van Hiele ditinjau dari gender (Kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 4 Surakarta).  
2. METODE  
Jenis penelitian ini adalah menggunakan pendekatan penelitian deskriptif. Subjek 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII B SMP Muhammadiyah 4 Surakarta. 
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Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes, wawancara, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan melalui reduksi data, sajian data, dan 
verifikasi data. Adapun teknik pemilihan subjek pada penelitian ini yaitu 1) siswa 
diberikan soal cerita volume kubus dan balok berupa soal uraian, 2) dari hasil 
jawaban siswa akan diambil subjek. Subjek diambil dari siswa yang mendapatkan 
nilai dibawah KKM, 3) siswa yang mendapat nilai dibawah KKM akan diambil 4 
siswa yaitu 2 siswa laki-laki dan 2 siswa perempuan, 4) empat siswa tersebut akan 
diwawancarai tentang hasil pekerjaan dari soal cerita volume kubus dan balok; 5) 
kesimpulan diambil berdasarkan analisis dari hasil tes maupun wawancara. 
Analissis dilakukan berdasarkan hasil tes dan wawancara dimana siswa harus 
melalui tiga tingkat berfikr Van Hiele yaitu tingkat 0 visualisasi (recognition), 
tingkat 1 analisis (analysis), dan tingkat 2 abstraksi (order). 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari hasil tes soal cerita volume kubus dan balok terdapat 13 siswa yang 
mendapatkan nilai diatas KKM dan 9 siswa yang mendapat nilai dibawah KKM. 
Selanjutnya dipilih 4 siswa yang mendapat nilai dibawah KKM yaitu 2 siswa laki-
laki dan 2 siswa perempuan. 
Penelitian ini akan menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 
cerita volume kubus dan balok berdasarkan teori Van Hiele. Dibawah ini akan 
diuraikan indikator teori Van Hiele yang terdiri dari 5 tahap yaitu tahap 0 
visualisasi (recognition), tahap 1 analisis (analysis), dan tahap 2 abstraksi (order). 
Pada tahap 0 visualisasi (recognition) siswa dikatakan melakukan 
kesalahan apabila siswa tidak mengenal bangun-bangun geometri dan memandang 
suatu bangun geometri sebagai suatu keseluruhan. Namun, apabila siswa sudah 
mengenal bangun-bangun geometri maka siswa telah melewati tahap 0 visualisasi. 
Pada tingkat analisis (analysis) siswa sudah mengenal sifat-sifat dari 
bangun-bangun geometri berdasarkan ciri-ciri dari masing-masing bangun. 
Misalnya, siswa sudah bisa menunjukkan unsur-unsur kubus dan balok yang 
terdiri dari titik sudut, rusuk, bidang sisi, diagonal bidang, diagonal ruang dan 
bidang diagonal. Apabila siswa tidak bisa menyebutkan unsur-unsur dari bangun 
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ruang kubus dan balok maka siswa dikatakan melakukan kesalahan pada tingkat 1 
analisis (analysis). 
Pada tahap 2 abstraksi (order) siswa dikatakan melakukan kesalahan apabila 
siswa tidak memahami pengurutan bangun-bangun geometri, kesalahan 
menentukan rumus, kesalahan menggunakan rumus, dan salah dalam menghitung 
volume kubus dan balok. Apabila siswa sudah mampu dalam hal tersebut maka 
siswa dikatakan telah memenuhi tingkat 2 abstraksi (order). 
Berikut ini diberikan permasalahan serta analisis jawaban siswa, berupa 
soal cerita berdasarkan teori Van Hiele: 
 
Gambar 1 Box pada Soal Nomer 1 
Gambar diatas adalah benda padat yang terdiri dari dua bangun. Apa nama 
pada bangun I dan II tersebut serta sebutkan banyak rusuknya. Tentukan juga 
volume benda padat tersebut! 
3.1. Kesalahan pada Siswa Laki-laki 
Subjek yang diambil yaitu Bayu Eka Prasetya (A) dan Yopy Vernando 
Herdiansyah (B). Subjek A mengalami kesalahan pada tingkat 1 analisis 
(analysis) dan tingkat 2 abstraksi (order) dalam menyelesaikan soal cerita 
volume kubus dan balok. Hal ini ditunjukkan pada gambar 2 dan 3 yang 















      Gambar 2 Hasil Jawaban Subjek A   Gambar 3 Hasil Jawaban Subjek B  
     
Pada tahap 0 visualisasi (recognition) subjek A sudah melewatinya 
dengan baik, hal ini terlihat dari jawaban siswa pada nomer satu yaitu siswa 
dapat mengenali bangun-bangun geometri. Pada soal pertama siswa 
menjawab nama bangun yang terdapat pada soal adalah bangun kubus dan 
balok. 
Pada tahap 1 analisis (analysis) subjek A belum bisa menyebutkan ada 
berapa rusuk pada bangun ruang sisi datar kubus dan balok. Kesalahan yang 
dilakukan siswa yaitu kesalahan tentang penguasaan konsep kubus dan balok. 
Hal ini dikarenakan siswa masih belum tau mana yang disebut dengan rusuk. 
Sedangkan subjek B sudah bisa menyebutkan banyak rusuk yang terdapat 
pada bangun kubus dan balok. 
Pada tahap 2 abstraksi (order) subjek A dan B belum bisa 
menyelesaikan perhitungan volume kubus dan balok. Kesalahan yang 
dilakukan siswa yaitu kesalahan prosedural dalam melakukan operasi hitung. 
Hal ini dikarenakan siswa masih salah dalam menyebutkan rumus volume 
balok dan salah dalam operasi hitung perkalian. Sehingga, siswa tidak bisa 
mencari volume benda padat. Pernyataan tersebut didukung oleh salah satu 





P : “Volume kubus apa?” 
A : “s3, bu” 
P : “Kalau volume balok apa?” 
A : “p + l + t, bu” 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sholihah dan 
Afriansyah (2017) bahwa siswa belum bisa memahami hubungan dan 
pengurutan antara bentuk-bentuk geometri itu misalnya, bujur sangkar itu 
adalah persegi panjang, belah ketupat, jajar genjang,trapesium, dan segi 
empat. 
3.2. Kesalahan pada Siswa Perempuan 
Subjek yang diambil yaitu Aura Kusuma Wardhani (C) dan Rosa Amelia (D). 
Subjek C dan D mengalami kesalahan pada tingkat 1 analisis (analysis) dan 
tingkat 2 abstraksi (order) dalam menyelesaikan soal cerita volume kubus dan 
balok. Hal ini ditunjukkan pada gambar 4 dan 5 yang menunjukkan hasil 










Gambar 4 Hasil Jawaban Subjek C     Gambar 5 Hasil Jawaban Subjek D 
 
Pada tahap 0 visualisasi (recognition) subjek C dan D sudah 
melewatinya dengan baik, hal ini terlihat dari jawaban siswa pada nomer satu 
yaitu siswa dapat mengenali bangun-bangun geometri. Pada soal pertama 
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siswa menjawab nama bangun yang terdapat pada soal adalah bangun kubus 
dan balok. 
Pada tahap 1 analisis (analysis) subjek C dan D sudah bisa 
menyebutkan ada berapa rusuk pada bangun ruang sisi datar kubus. Subjek C 
dan D menyebutkan ada 12 rusuk yang dimiliki oleh bangun kubus dan balok. 
Pernyataan tersebut didukung oleh salah satu hasil wawancara yang telah 
dilakukan dengan siswa (W3/C/ms3) sebagai berikut. 
P : “Itu kan ada bangun kubus dan balok, terus ada berapa rusuk pada 
masing-masing bangun ruang tersebut?” 
C : “Kalau kubus ada 12 rusuk bu” 
P : “Balok ada berapa?” 
C : “Sama bu, ada 12 juga” 
Pada tahap 2 abstraksi (order) subjek C dan D belum bisa 
menyelesaikan perhitungan volume kubus dan balok. Kesalahan yang 
dilakukan siswa yaitu kesalahan prosedural dalam melakukan operasi hitung 
dan kesalahan dalam menentukan rumus. Hal ini dikarenakan siswa masih 
kesulitan dalam mencari volume benda padat, yang seharusnya diselesaikan 
dengan cara volume kubus ditambah volume balok. Siswa juga salah dalam 
menyebutkan volume balok. Pernyataan tersebut didukung oleh salah satu 
hasil wawancara yang telah dilakukan dengan siswa (W4/D/ms4) sebagai 
berikut. 
P : “Setelah mencari volume kubus apa langkah selanjutnya yang kamu 
lakukan?” 
D : “Mencari volume balok bu” 
P : “Volume balok apa?” 
D : “4 (p + l + t) bu” 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Haviger dan 
Vojkuvkova (2013) menyatakan bahwa pada level 2 abstraksi sekolah teknik 
menunjukkan bila murid-muridnya belum terlalu menguasai geometri terapan 
dengan baik, mereka juga tidak tertarik pada konsep teoritis. Pernyataan ini 
juga sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh Yildiz, Aydin, dan 
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Kogce (2009) menyatakan bahwa siswa kelas 7 dan 8 di tingkat pengurutan 
dapat diinterpretasikan  tidak melibatkan perilaku dan pencapaian yang terlalu 
tinggi. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil deskripsi penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, 
dapat diambil kesimpulan tentang analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan 
soal cerita volume kubus dan balok berdasarkan teori Van Hiele yang ditinjau dari 
kesalahan pada siswa laki-laki dan kesalahan pada  siswa perempuan. Kesimpulan 
yang dapat diambil meliputi: 
Kesalahan pada siswa laki-laki yang dilakukan subjek A dan B yaitu pada 
tahap 2 abstraksi (order). Siswa belum bisa menyelesaikan perhitungan volume 
kubus dan balok. Kesalahan yang dilakukan siswa yaitu kesalahan prosedural 
dalam melakukan operasi hitung, kesalahan dalam menentukan rumus, kesalahan 
proses yang keliru, kesalahan dalam menguasai konsep kubus dan balok. Hal ini 
dikarenakan siswa masih kesulitan dalam mencari volume benda padat yang 
seharusnya diselesaikan dengan cara volume kubus ditambah dengan volume 
balok. Selain itu siswa juga salah dalam menyebutkan volume balok. 
Kesalahan pada siswa perempuan yang dilakukan subjek C dan D yaitu 
pada tahap 2 abstraksi (order). Siswa belum bisa menyelesaikan perhitungan 
volume kubus dan balok. Kesalahan yang dilakukan siswa yaitu kesalahan 
prosedural dalam melakukan operasi hitung dan kesalahan dalam menentukan 
rumus. Penyebab kesalahan dikarenakan siswa belum bisa menyebutkan rumus 
volume balok. Selain itu siswa juga tidak bisa menyelesaikan perhitungan volume 
benda padat yang terdapat pada soal. 
Siswa laki-laki lebih banyak melakukan kesalahan daripada siswa 
perempuan. Kesalahan siswa laki-laki meliputi kesalahan prosedural, kesalahan 
dalam menentukan rumus, kesalahan menggunakan rumus, serta kesalahan dalam 
menguasai konsep kubus dan balok.  
Tingkat berfikir siswa jenjang sekolah menengah pertama pada kelas VIII 
hanya mencapai pada tingkat 0 visualisasi (recognition) dan tingkat 1 analisis 
(analysis) berdasarkan teori Van Hiele. Pada tingkat 2 abstraksi (order) siswa 
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sekolah menengah pertama kelas VIII masih ada yang belum mencapainya. 
Sedangkan untuk tingkat 3 deduksi formal serta tingkat 4 rigor siswa jenjang 
sekolah menengah pertama kelas VIII belum ada yang mampu mencapainya. 
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